BAB Y

KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan

Secara umum dapat dikatakan bahwa musik pop Sunda merupakan satu
kesatuan dari dua unsur pokok yang membangunnya, yaitu unsur musikal dan unsur
non-musikal (bahasa). Antara unsur musikal dengan unsur bahasa harus dilihat
sebagai dua kubu yang bersifat otonom dan saling melengkapi dimana setiap kubu
memiliki pola, nilai dan makna sesuai dengan bidang kompetensi dan sudut
pandangnya masing-masing. Unsur musikal berperan penting sebab persoalan bentuk
musik pop Sunda merupakan persoalan musik, dimana unsur musikal ini berperan
dalam memunculkan potensi, latar belakang dan identitas musikal dari konsep musik
yang diusungnya. Demikian halnya dengan kedudukan bahasa. Kedudukan aspek
bahasa dalam lirik lagu pop Sunda telah secara langsung menunjukkan pada identitas
Sunda.

Di dalam bentuk musiknya, pop Sunda ternyata selalu melibatkan dua unsur
wilayah musik yang berbeda yaitu wilayah musik Barat (diatonis) dan wilayah musik
karawitan Sunda (pentatonis). Dominasi musikal yang dimunculkan dalam setiap
karya musik pop Sunda ada di antara dua wilayah itu. Namun secara umum dapat
dikatakan bahwa pada beberapa bagian musik diatonis menempati posisi yang

penting. Kesan pop dalam pop Sunda dimunculkan melalui sentuhan-sentuhan
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musikal musik diatonis. Sedangkan kesan Sunda dimunculkan melalui aspek-aspek
musikal musik pentatonis, selain dilihat dari aspek bahasa.

Bentuk musik pop Sunda diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kategori
berdasarkan aspek-aspek musikal yang membangunnya. Masing-masing kategori
tersebut adalah : 1. Diatonis + Diatonis, 2. Diatonis + Pentatonis, 3. (Diatonis +
Pentatonis) + Diatonis dan 4. (Diatonis + Pentatonis) + Pentatonis. Kategorisasi ini
lebih menunjukkan pada dominasi latar belakang musikal yang menonjol pada setiap
karya pop Sunda. Ternyata dominasi musikal inilah yang kemudian menentukan
kadar dan karakteristik atau identitas Sunda pada pop Sunda. Dalam kategorisasi
bentuk ini, aspek tangga nada, harmoni, pola-pola ritme jenis instrumen dan cara
memainkannya menjadi pokok-pokok penting yang mengidentifikasi bentuk musik
ini. Namun terdapat hal yang penting pula, yaitu bahwa aspek latar belakang musik
dari seorang penyanyipun turut menentukan warna/rasa dari musik pop Sunda.

Selain hal-hal tersebut di atas, aspek teknologi juga sangat berperan dalam
menentukan bentuk musik ini, dimana di dalamnya terdapat teknologi komunikasi
khususnya media yang terlibat langsung dengan pop Sunda yaitu radio, televisi dan
media rekam serta teknologi musik. Melalui peranan dan perkembangan teknologi
yang sangat pesat, pop Sunda muncul dengan gaya dan warna tersendiri dan lebih
mandiri. Gaya konvensional yang biasa dipergunakan sejak awal kemunculannya
telah digantikan dengan gaya non-konvensional, yaitu penggarapan musik dengan
bantuan teknologi digital yang dioperasikan menggunakan komputer.

Setelah menelaah berbagai aspek di atas, maka penulis kemudian mencoba

memunculkan sebuah rumusan pop Sunda versi penulis adalah sebagai berikut,
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“Sebuah Genre yang bentuk musiknya terbangun dari percampuran antara dua unsur
musik yang mempunyai latar belakang berbeda yaitu musik diatonis (pop Barat) dan
pentatonis (karawitan Sunda), yang dikemas secara khusus dan memunculkan

“identitas” dan atau “rasa” Sunda”.

B. Saran

- Dirasa perlu adanya upaya pendokumentasian dari materi-materi lagu pop
Sunda lama yang kini tersebar dimiliki oleh perorangan, terutama dokumen-
dokumen dalam bentuk audio yang masih berfungsi. Hal ini dapat dilakukan
melalui perekaman ulang dengan teknologi mutakhir, sehingga data-data
audio ' tersimpan dan terpelihara bila sewaktu-waktu diperlukan demi
pendalaman materi lebih lanjut.

- Mengingat masih kurangnya tulisan setingkat tesis mengenai pop Sunda,
maka bagi para akademisi terutama bidang karawitan Sunda kiranya dapat
menindaklanjuti persoalan ini lebih mendalam lagi. Masih banyak aspek-
aspek lain yang belum tergarap seperti sosial kemasyarakatan, aspek lirik,
penyanyi, penggarap termasuk pencipta lagu dan lain-lain. Dan ini sangat
memungkinkan untuk didekati melalui berbagai disiplin ilmu. Hal ini
dimaksudkan agar kekayaan dan perkembangan musik tradisi Sunda dapat

tergali sesuai dan sejalan dengan perkembangan musik di masyarakatnya.
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